BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Agama dan kebudayaan merupakan dua realitas yang memiliki keterkaitan
yang erat dan saling mempengaruhi satu sama lain. Agama tidak pernah hadir dalam
ruang hampa, melainkan selalu dihayati, diungkapkan, dan dipraktikkan dalam
konteks budaya tertentu. Sebaliknya, kebudayaan pun tidak hanya menjadi wadah
ekspresi manusia, tetapi juga mengandung nilai-nilai yang dapat membuka manusia
pada pengalaman religius yang lebih mendalam. Dalam relasi timbal balik ini,
Gereja meyakini bahwa budaya bukanlah sesuatu yang harus ditolak, melainkan
realitas yang perlu dipahami, didialogkan, dan ditransformasikan dalam terang Injil.
Sejalan dengan pemahaman tersebut, upaya untuk menggali dan merefleksikan
makna mata golo sebagai fenomena kematian yang tidak wajar menjadi penting,
terutama dalam terang iman Kristiani. Mata golo tidak hanya dipahami sebagai
peristiwa biologis, tetapi sebagai pengalaman eksistensial yang mengguncang
kehidupan manusia, baik secara pribadi maupun komunal. Dalam pemahaman
kultural, mata golo sering kali ditafsirkan dalam kerangka tertentu yang berusaha
menjelaskan sebab-akibatnya, termasuk kecenderungan untuk mengaitkannya
dengan kesalahan moral atau ketidakseimbangan relasi. Pemaknaan seperti ini
menunjukkan adanya usaha manusia untuk memberi arti pada peristiwa tragis,
tetapi sekaligus juga membuka kemungkinan munculnya beban baru, seperti stigma
dan kecenderungan victim blaming.

Dalam terang refleksi teologis, kematian termasuk mata golo tidak dapat
direduksi menjadi sekadar konsekuensi dari kesalahan manusia atau hukuman ilahi.
Kematian merupakan bagian dari misteri hidup manusia yang berada dalam relasi
dengan Allah, yang melampaui pemahaman rasional manusia. Dalam perspektif
iman Kristiani, tidak ada dasar yang kuat untuk secara langsung mengaitkan
penderitaan atau kematian tragis dengan dosa pribadi korban. Sebaliknya, kematian
justru menjadi pengalaman batas yang membuka manusia pada kesadaran akan
keterbatasannya dan pada kebutuhan akan rahmat Allah.

Peristiwa tragis yang dialami oleh orang-orang Galilea maupun runtuhnya

menara di Siloam dalam perikop Injil Lukas 13:1-5 tidak lagi dipahami sebagai



hukuman atas dosa mereka, melainkan sebagai panggilan bagi semua orang untuk
bertobat. Dengan demikian, fokus tidak lagi diarahkan pada upaya mencari
kesalahan korban, tetapi pada refleksi diri setiap orang di hadapan Allah.

Berdasarkan keseluruhan refleksi tersebut, tesis ini menemukan bahwa
mata golo dapat dimaknai kembali dalam terang iman Kristiani sebagai sebuah
realitas yang mengandung makna teologis yang mendalam. Pertama, mata golo
dapat dipahami sebagai panggilan pertobatan yang bersifat universal, bukan dalam
arti menyalahkan korban, tetapi sebagai undangan bagi setiap orang untuk hidup
secara lebih sadar dan otentik di hadapan Allah. Kedua, mata golo dapat menjadi
momen rekonsiliasi relasional, di mana pengalaman kehilangan justru membuka
kemungkinan pembaruan relasi antara manusia dengan Allah, sesama, dan dirinya
sendiri. Ketiga, mata golo dapat dilihat dalam terang harapan kebangkitan, di mana
kematian tidak menjadi akhir dari segalanya, melainkan bagian dari perjalanan
menuju kepenuhan hidup dalam Allah.

Dengan demikian, reinterpretasi mata golo dalam terang iman Kristiani
tidak bertujuan untuk menghilangkan dimensi tragis dari kematian, tetapi untuk
mentransformasikan cara memaknainya. Tragedi tetap diakui sebagai tragedi, tetapi
tidak lagi dipahami dalam kerangka penghukuman atau kesalahan moral semata.
Sebaliknya, ia ditempatkan dalam dinamika relasi dengan Allah yang penuh kasih,
yang senantiasa membuka kemungkinan harapan, pembaruan, dan keselamatan.

Dalam konteks kehidupan umat, pemahaman ini menjadi penting agar tidak
terjadi dualisme antara iman Kristiani dan praktik budaya. Mata golo dan berbagai
praktik yang menyertainya tidak perlu ditolak secara total, tetapi juga tidak dapat
diterima begitu saja tanpa refleksi kritis. Melalui dialog antara iman dan budaya,
unsur-unsur yang selaras dengan nilai Injil dapat dipertahankan dan diperkaya,
sementara unsur-unsur yang tidak sejalan perlu ditransformasikan. Dengan cara ini,
iman Kristiani dapat semakin berakar dalam kehidupan konkret umat tanpa
kehilangan kemurnian ajarannya.

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa keselamatan tetap menjadi tujuan
utama, baik dalam pemaknaan kultural maupun dalam ajaran iman Kristiani.
Namun, keselamatan tidak diperoleh melalui usaha manusia semata atau melalui

praktik-praktik tertentu, melainkan terutama sebagai anugerah Allah yang
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diwujudkan dalam Yesus Kristus. Oleh karena itu, Gereja dipanggil untuk terus
menghadirkan pewartaan yang membebaskan, yang tidak membebani umat dengan
rasa bersalah yang keliru, tetapi mengarahkan mereka pada iman yang matang, yang
berakar pada kasih Allah dan harapan akan kehidupan yang melampaui kematian.

Dengan demikian, melalui dialog yang terus-menerus antara iman dan kebudayaan,
serta melalui pendalaman teologis yang kontekstual, umat dapat semakin
memahami, menghayati, dan mengintegrasikan makna kematian termasuk mata

golo dalam terang iman Kristiani secara lebih utuh dan mendalam.

5.2 Usul Saran

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian mengenai pemaknaan mata golo
dalam terang iman Kristiani, penulis menawarkan beberapa usul dan saran demi
pengembangan kehidupan iman sekaligus keberlangsungan nilai-nilai budaya
dalam masyarakat Sebowuli. Usulan-usulan ini diharapkan dapat menjadi arah
refleksi dan praksis yang kontekstual serta membangun.

Pertama, bagi para pelayan pastoral Gereja di wilayah Sebowuli. Para
pelayan pastoral diharapkan memiliki kepekaan yang mendalam terhadap realitas
hidup umat, khususnya dalam menghadapi peristiwa mata golo yang sering kali
menimbulkan pergumulan iman. Oleh karena itu, pendekatan pastoral yang
dikembangkan hendaknya tidak bersifat menghakimi atau memberikan penjelasan
yang terlalu sederhana, melainkan lebih menekankan pada pendampingan yang
empatik, penuh belas kasih, dan membebaskan. Para pelayan pastoral juga perlu
secara aktif mengembangkan katekese yang membantu umat memahami makna
kematian dalam terang iman Kristiani, terutama dengan menegaskan bahwa
kematian bukanlah hukuman atas dosa tertentu, melainkan bagian dari misteri hidup
manusia. Dalam hal ini, refleksi biblis seperti Lukas 13:1-5 dapat menjadi dasar
penting untuk mengoreksi cara pandang retributif yang masih hidup dalam
masyarakat. Selain itu, upaya inkulturasi perlu terus diupayakan secara bijaksana,
dengan mengintegrasikan unsur-unsur budaya yang selaras dengan Injil ke dalam
kehidupan liturgi dan pastoral. Dengan demikian, Gereja dapat hadir secara

kontekstual dan relevan dalam kehidupan umat Sebowuli.
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Kedua, bagi masyarakat Sebowuli secara umum. Masyarakat Sebowuli
dikenal sebagai komunitas yang masih memegang teguh nilai-nilai adat dan tradisi
yang diwariskan secara turun-temurun, termasuk dalam hal pemaknaan terhadap
kematian, khususnya mata golo. Oleh karena itu, berbagai praktik budaya yang
berkaitan dengan kematian tetap perlu dihargai, dipelihara, dan dilestarikan, karena
di dalamnya terkandung nilai-nilai luhur seperti solidaritas, kebersamaan, dan
kepedulian terhadap sesama, terutama dalam situasi duka. Namun demikian,
kesetiaan terhadap tradisi tidak boleh menutup kemungkinan untuk melakukan
refleksi kritis dalam terang iman Kristiani. Masyarakat Sebowuli perlu semakin
dibantu untuk menyadari bahwa tidak semua penafsiran terhadap mata golo sejalan
dengan Injil, terutama jika pemaknaan tersebut mengarah pada kecenderungan
mengaitkan kematian dengan kesalahan moral korban. Oleh karena itu, diperlukan
keterbukaan untuk menafsir kembali makna mata golo sebagai bagian dari misteri
kehidupan manusia yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan oleh logika manusia,
melainkan perlu dilihat dalam terang kasih dan penyelenggaraan Allah. Dengan
demikian, budaya tetap dihargai, tetapi dimurnikan dan diperkaya oleh iman.

Ketiga, bagi kaum muda Sebowuli. Kaum muda sebagai generasi penerus
memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan menghidupi nilai-nilai budaya
sekaligus mengembangkan iman yang matang. Namun, dalam kenyataan, tidak
sedikit kaum muda yang mulai menjauh dari pemahaman yang mendalam tentang
tradisi, termasuk yang berkaitan dengan kematian, dan cenderung melihatnya hanya
sebagai formalitas. Oleh karena itu, perlu diupayakan ruang-ruang dialog dan
pembelajaran yang memungkinkan kaum muda untuk mengenal, memahami, dan
merefleksikan makna dari praktik-praktik budaya tersebut. Keterlibatan aktif kaum
muda dalam kehidupan adat dan Gereja perlu didorong, sehingga mereka tidak
hanya menjadi pewaris pasif, tetapi juga pelaku aktif dalam menghidupi dan
mengembangkan nilai-nilai budaya dan iman secara kontekstual.

Keempat, bagi tokoh adat dan tokoh masyarakat Sebowuli. Para tokoh adat
dan tokoh masyarakat memiliki peranan penting sebagai penjaga nilai-nilai budaya
sekaligus sebagai figur yang berpengaruh dalam membentuk cara pandang
masyarakat. Dalam konteks ini, mereka diharapkan tidak hanya berperan dalam

melestarikan praktik-praktik adat yang berkaitan dengan kematian, tetapi juga
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dalam mengarahkan masyarakat pada pemahaman yang lebih bijaksana dan
manusiawi terhadap peristiwa mata golo. Secara khusus, para tokoh adat dan tokoh
masyarakat diharapkan dapat menghindari atau mengoreksi narasi-narasi yang
berpotensi menimbulkan stigma terhadap korban maupun keluarganya. Sebaliknya,
mereka dapat menjadi pelopor dalam membangun kesadaran bahwa peristiwa
kematian, termasuk yang bersifat tragis, tidak dapat serta-merta dikaitkan dengan
kesalahan pribadi. Melalui kerja sama dengan Gereja, para tokoh adat dapat
berperan sebagai jembatan dialog antara nilai-nilai budaya dan iman Kristiani,
sehingga tercipta pemahaman yang lebih utuh dan membebaskan.

Kelima, bagi keluarga yang mengalami peristiwa mata golo. Keluarga yang
mengalami peristiwa mata golo merupakan pihak yang paling terdampak, baik
secara emosional maupun sosial. Dalam situasi kehilangan, keluarga tidak hanya
menghadapi duka mendalam, tetapi juga sering berhadapan dengan penilaian atau
stigma dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, keluarga perlu diberi ruang untuk
berduka secara manusiawi tanpa dibebani oleh penafsiran yang mengaitkan
peristiwa tersebut dengan kesalahan moral tertentu. Dalam terang iman Kristiani,
keluarga diajak untuk memaknai pengalaman kehilangan sebagai bagian dari
misteri kehidupan yang berada dalam penyelenggaraan Allah. Iman tidak
menghapus duka, tetapi memberi harapan bahwa kehidupan manusia tetap berada
dalam kasih Allah. Karena itu, keluarga diharapkan terbuka terhadap
pendampingan pastoral dan dukungan komunitas, sehingga tidak menjalani proses
duka secara sendiri. Dalam kebersamaan tersebut, keluarga dapat menemukan
kekuatan untuk membangun kembali makna hidup dan menumbuhkan harapan
dalam terang iman.

Akhirnya, dapat ditegaskan bahwa dalam konteks masyarakat Sebowuli,
tantangan utama bukanlah memilih antara mempertahankan budaya atau
menghidupi iman Kristiani, melainkan bagaimana keduanya dapat dipertemukan
dalam suatu dialog yang terus-menerus. Melalui dialog tersebut, mata golo tidak
lagi dipahami sebagai peristiwa yang semata-mata menakutkan atau sarat dengan
stigma, tetapi sebagai pengalaman yang, meskipun tragis, tetap dapat dimaknai
dalam terang iman akan Allah yang penuh kasih, yang senantiasa membuka harapan

akan kehidupan yang melampaui kematian.
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